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Informasi Artikel ABSTRACT
Diterima Redaksi: 23 Maret 2022 This research was backgrounded by teaching materials used in the Private Ma mus Canduang, Agam Regency in
Revisi Akhir: 26 Juni 2022 the form of LKS and still unable to make students active in the learning process. This study aims to determine
Diterbitkan Online: 30 Juni 2022 the practicality of the Student Worksheet (LKPD) based on a scientific approach to class XI matrix material.

- One of the materials that is difficult for students to understand is in matrix material. A common error is the
Kata Kunci wrongness of putting the matrix element. The research conducted was development research using the Plomp
Lembar Kerja Peserta Didik model which consisted of three stages, namelypreliminary research, prototyping phase, and assessment phase.
Pendekatan Saintifik This research was carried out until the prototyping phase, namely in practicality testing. The results of the
Matriks LKPD validity test based on the scientific approach by the validator obtained a value of 86.8% with very valid

criteria and the results of LKPD practicality based on a scientific approach obtained a value of 90.13% with
very practical criteria. Based on the results of the study, it can be concluded that LKPD based on a scientific
approach to the matrix material of class XI private MA students of MUS Canduang is very valid and very
practical.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bahan ajar yang digunakan di MA Swasta MUS Canduang
Kabupaten Agam yang berupa LKS dan masih belum dapat membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis pendekatan saintifik pada materi matriks kelas XI. Salah satu materi
yang sulit dipahami oleh siswa adalah pada materi matriks. Kesalahan yang umum terjadi
yaitu salahnya meletakkan elemen matriks. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan
menggunakan model Plomp yang terdiri dari tiga tahapan yaitu preliminary research, prototyping
phase, dan assessment phase. Penelitian ini dilakukan sampai tahapan prototyping phase, yaitu pada
uji kepraktisan. Hasil uji validitas LKPD berbasis pendekatan saintifik oleh validator
diperoleh nilai 86,8% dengan kriteria sangat valid serta hasil kepraktisan LKPD berbasis
pendekatan saintifik diperoleh nilai 90,13% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi
matriks kelas XI siswa MA swasta MUS Canduang sangat valid dan sangat praktis.

©2022 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License-(CC-BY-SA)
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan untuk membantu seseorang
dalam belajar, pendidikan juga termasuk sarana prasarana yang tepat dalam membentuk
masyarakat berbangsa yang ideal, beragama, berbudaya dan juga cerdas. Hal ini juga dituliskan
dalam UU RI No. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan nasional yang mengatakan bahwa
pendidikan merupakan bentuk usaha dalam mewujudkan suasana dan juga proses pembelajaran
yang aktif serta dapat mengembangkan potensi diri. Pendidikan dapat dilakukan dimana dan
kapan saja, baik oleh keluarga, masyarakat serta pemerintah. Pendidikan oleh pemerintah ini
dapat berupa pendidikan formal (sekolah). Pendidikan formal ini, biasanya merujuk pada
kurikulum yang telah disiapkan oleh pemerintahan/mentri pendidikan. Kurikulum yang berlaku
di sekolah pada saat ini adalah kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 ini, siswa dituntut agar
lebih aktif, sehingga fungsi guru adalah sebagai fasilitator [1].

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan pada kurikulum 2013 adalah pendekatan
saintifik, dimana pada pendekatan saintifik ini siswa dituntut agar lebih aktif dalam proses
pembelajaran sehingga konsep yang dipelajari lebih mudah untuk dipahami dan tidak mudah
dilupakan [2]. Agar dapat menunjang keaktifan siswa dalam pembelajaran, maka diperlukan
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bahan ajar, karena apabila tidak ada bahan ajar maka siswa akan sangat kesulitan dalam
mencari maupun menerima informasi [3]. Bahan ajar merupakan bahan-bahan ataupun materi
pembelajaran yang telah disusun secara sistematis yang digunakan oleh guru dan juga peserta
didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang berkualitas adalah bahan ajaryang memuat
kelengkapan dimensi pengetahuan serta dapat melatih tingkatan proses kognitif bagi peserta
didik [4]. Salah satu bahan ajar yang dapat mendukung proses pembelajaran yaitu lembar kerja
peserta didik .

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa
lembar-lembar kertas berisikan materi, ringkasan, serta petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu pada Kompetensi Dasar
(KD) yang harus dicapai oleh peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
merupakan sumber berlajar berupa lembaran tugas, petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas,
evaluasi pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa yang dibuat sesuai dengan kompetensi
dasar yang harus di capai [5]. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh [6]Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dimaksudkan agar peserta didik dapat aktif, serta membantu peserta didik dalam
menemukan dan mengembangkan konsep, melatih siswa untuk menemukan konsep, hal ini
menjadi alternatif cara penyajian materi pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa
dalam pembelajaran dan dapat memotifasi siswa dalam proses belajar mengajar [7]. Jadi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu pegangan bagi siswa yang berupa buku, dimana di
dalamnya terdapat berbagai bentuk tugas yang harus di kerjakan oleh siswa, dimana biasanya
ada petunjuk, langkah-langkah, dan evaluasi dimana LKPD ini mengacu kepada Kompetensi
Dasar dan Standar Kompetensi yang sedang digunakan.

Pada penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dilakukan oleh
Fairuz dkk pada materi pola bilangan berbasis etnomatika sasirangan dan memperoleh hasil
yang valid, praktis dan juga efektif [8] Pembelajaran saintifik merupakan suatu proses belajar
mengajar yang dirancang agar peserta didik secara aktif dapat mengontruk konsep, hukum,
maupun prinsip melalui kegiatan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisa data, menarik
kesimpulan dan mengkomunikasikan [9].

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development). Metode
penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan poduk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian ini
produk yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
saintifik pada materi matriks kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Miftahul Ulumi Sar’iyyah
Canduang Kabupaten Agam tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian ini terdiri dari siswa
dengan keanekaragaman kemampuan belajar tinggi, sedang dan rendah.

Model pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah model pengembangan
yang dikemukakan oleh Plomp, yaitu pengembangan yang terdiri dari tiga fase yaitu preliminary
research, prototyping phase, dan assessment phase [10]. Preliminary research merupakan tahapan
yang menekankan pada validasi isi, hal ini terlihat dari analisis masalah dan studi literature.
Tahapan kedua protyping phase pada tahapan ini, pengembangan lebih difokuskan pada
konsistensi (validasi kontruks) praktikalitas secara bertahap menuju efisiensi. Tahapan kedua
ini tercermin dari pengembangan prototyping yang diujicobakan dan direvisi berdasarkan
evaluasi formatif. Tahap ketiga yaitu tahap assessment phase, pada tahap ini pengembangan
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melihat praktikalitas dan efektifitas produk yang telah diujicobakan sebelumnya, hal ini
bertujuan untuk menilai apakah pengguna dapat menggunakan produk (praktikalitas) dan
berkeinginan untuk mengaplikasikannya.

Menurut Tessmer, dalam Plomp evaluasi formatif memiliki beberapa lapisan seperti
diilustrasikan Gambar 1 berikut ini.

Field Test
User Acceptance, Implementability
Organizational Acceptance

High
Resistance
To Revision

Small Group
Effectiveness, Appeai
Implementability

Expert Review One-to-One
Content, Design, Clarity, Appeal
Technical Quality Obvious Errors

Revise

Self-Evaluation
Obvious Errors

Gambar 1: Lapisan Evaluasi Formatif

Gambar 1 mengilustrasikan beberapa metode evaluasi formatif. Metode evaluasi formatif
diawali dengan evaluasi diri sendiri terhadap produk yang dibuat. Evaluasi diri dilakukan
dengan cara mengevaluasi produk yang telah dibuat sesuai dengan pedoman evaluasi diri.
Setelah itu, dilakukan tinjauan ahli dari masing-masing aspek pengembangan dengan cara
diskusi dengan pakar. Tinjauan ahli ini meliputi ahli matematika, yaitu orang yang berkompeten
dalam matematika dan juga ahli bahasa yaitu orang yang berkompeten dalam bahasa. Tinjauan
ahli ini dilakukan untuk memperoleh produk yang valid. Selain itu, dilakukan evaluasi kelompok
kecil terhadap enam siswa yang telah mempelajari pokok bahasan matriks. Hal ini dilakukan
untuk melihat kepraktisan produk.

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD) yang praktis. Dengan rancangan seperti Gambar 2 berikut ini.

Tahap Tahap
Investigasi Awal Prototipe

Revisi

Evaluasi

Gambar 2: Rancangan Penelitian

Berdasarkan gambar 2 di atas, dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut ini.

Pertama, Preliminary Research (Rancangan Awal). Tahapan ini dilakukan identifikasi
masalah dan kebutuhan dalam pelaksanaan pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan dengan
analisis silabus, analisis buku teks, serta wawancara guru dan siswa. Analisis silabus dilakukan
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bertujuan untuk mengetahui apakah materi yang diajarkan sesuai dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi. Analisis buku teks bertujuan untuk
melihat kesesuaian isi buku dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus
dicapai oleh siswa. Buku yang telah sesuai akan digunakan sebagai acuan penyusunan konsep,
latihan mandiri pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikembangkan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Analisis kebutuhan memiliki peranan penting di dalam pengajaran
karena melalui analisis, kebutuhan dari pendidik, peserta didik, bahan ajar, prosedur
pembelajaran dan pengajaran, semua dapat terhubung dengan tepat guna meningkatkan
kualitas pembelajaran [12]. Wawancara dengan guru dan siswa bertujuan untuk mengetahui
masalah yang terjadi di lapangan berkaitan dengan pembelajaran matematika. Wawancara
dilakukan dengan tujuan mengetahui masalah atau hambatan apa saja yang dihadapi di sekolah
sehubungan dengan pembelajaran matematika. Tahapan wawancara ini dilakukan pada tahap
awal, yaitu saat observasi dan dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan kepada
siswa dan guru.

Kedua, Protyping Phase (Tahapan Prototipe). Hasil tahapan investigasi awal digunakan
untuk merancang dan mengembangkan prototype Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pendekatan saintifik pada materi matriks menggunakan informasi formatif. Tahapan protipe ini
terdiri atas rancangan sistematika dari struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
pembuatan prototipe, evaluasi diri, tinjauan ahli, evaluasi satu-satu, dan evaluasi kelompok
kecil.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap rancangan sistematika dari struktur Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) adalah merancang sistematika dan struiktur Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis saintifik pada materi matriks. Draft yang dirancang dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) ini mencakup judul, kata pengantar, daftar isi, standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, uraian materi, contoh
soal, soal latihan, penilaian, dan daftar pustaka. Draft rancangan yang telah disusun dan
digunakan sebagai acuan pembuatan prototype. Prototype disesuaikan dengan draft yang telah
dibuat sebelumnya. Setelah pembuatan prototype dilakukan, selanjutnya dilakukan evaluasi diri
yang bertujuan mencari kekurangan guna melakukan perbaikan. Aspek penilaian pada evaluasi
diri ini meliputi aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaanm dan aspek kegrafisan.

Prototype yang telah dirancang terlebih dahulu dilakukan evaluasi diri terhadap prototype
tersebut. Pedoman evaluasi diri digunakan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan dalam
menyusun rancangan draft Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pedoman evaluasi diri
digunakan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan dalam menyusun rancangan draft LKPD.
Hasil evaluasi diri digunakan untuk merevisi draft LKPD sebelum dilakukannya tinjauan ahli.
Tahap selanjutnya adalah melakukan tinjauan ahli (expert review). Tujuan dari tinjauan ahli
pada pengembangan ini adalah meminta penilaian dan saran dari para ahli (validator) mengenai
aspek kelayakan isi pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berupa aspek kebahasaan,
penyajian, dan kegrafisan [13]. Saran dari para ahli digunakan untuk penyempurnaan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. Kegiatan validasi berupa diskusi dan meminta
kesediaan ahli melakukan penilaian dengan mengisi lembar validasi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) sampai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan valid. Lembar validasi
digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya LKPD berbasis pendekatan saintifik pada
materi matriks. Adapun aspek dan pertanyaan pada lembar validasi LKPD dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Lembar Validasi LKPD

No Aspek Penilaian

A. Kelayakan isi

1. Kelengkapan materi sudah sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

2. Masalah dan penyelesaian yang ada pada materi menuntun siswa untuk
memahami konsep

3.  Materi telah disusun sesuai dengan urutan yang sistematis agar siswa dapat

memahami konsep
4.  Soal telah relefan dengan materi yang disajikan

B. Kelayakan Penyajian

1. Kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran serta petunjuk penggunaan
LKPD telah disajikan secara jelas

2.  Secara visual, penulisan kosep, ide, istilah dan rumus yang ada pada LKPD
disajikan secara jelas

3. Penyajian materi membahasakan gagasan yang ingin disampaikan

4. Penyajian latihan dan tes formatif telah sesuai dengan materi

o

Penyajian daftar isi dan daftar pustaka delampirkan secara jelas

Kelayakan Bahasa

Kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan perkembangan intelektual
peserta didik

kalimat yang digunakan dalam penyajian LKPD tidak memberikan makna
ganda

2 idle

il

Kegrafisan

Penggunaan jenis huruf yang baik

Kualitas desain LKPD sudah sesuai

Penggunaan gambar yang sesuai

Penggunaan warna sudah konsisten

Terdapat keserasian antara ukuran huruf, ukuran gambar, warna huruf dan
warna gambar yang digunakan

Desain cover sudah menggambarkan isi buku

Desain bagian cover sudah menarik

oo =D

&

=

Saintifik

Kelengkapan komponen LKPD

LKPD sudah mengaitkan materi dengan kehidupan nyata
LKPD memuat kegiatan menggali informasi

LKPD memuat kegiatan menanya

LKPD memuat kegiatan mencoba

LKPD memuat kegiatan menalar

LKPD membuat kegiatan membuat solusi dari permasalahan

NS O (oo |bo =

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah valid kemudian dilakukan evaluasi satu-
satu yang bertujuan untuk mendapatkan penilaian dari guru sebagai pengguna produk yang
sedang dikembangkan. Evaluasi kelompok kecil melibatkan enam orang siswa. Pelaksanaan
evaluasi kelompok kecil dengan siswa yang telah mempelajari materi matriks. Hal ini dilakukan
untuk melihat kepraktisan dari produk yang dibuat. Jenis data pada penelitian ini terdiri atas
dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk
kalimat, kata, atau gambar. Sedangkan data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka,
atau data yang diangkakan.
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Tabel 2. Skor Penilaian validitas LKPD

Simbol Keterangan Bobot
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
CS Cukup Setuju 2
TS Tidak Setuju 1
STS Sangat Tidak Setuju 0

Supaya dapat menganalisi angket yang telah diperoleh, maka data tersebut diubah dalam
bentuk persentase [14]. Rumus dari persentase tersebut yaitu:

P =1{/N x 100%

Keterangan:

P = Persentase

f = Frekuensi Skor Jawaban

N = Jumlah Responden
Jadi, data kuantitatif merupakan data yang memiliki kecendrungan dapat dianalisis

dengan teknik statistic [15]. Dalam penelitian ini data kualitatif didapat dari hasil pengamatan

dan wawancara, sedangkan data kuantitatif didapatkan dari lembar validasi dan angket

praktikalitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis wawancara,

analisis hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan analisis praktiklitas.

3. Hasil dan Pembahasan

Data yang disajikan pada bagian ini adalah data yang dikumpulkan selama proses
pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik. Setiap data dikelompokkan berdasarkan
jenis dan tahapan pengembangan berikut ini.

Pertama, tahap preliminary research (investigasi awal). Investigasi awal dilakukan untuk
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika,
khususnya yang terkait dengan LKPD berbasis pendekatan saintifik. Data hasil investigasi awal
diperoleh melalui wawancara dengan guru dan siswa, analisis silabus, dan analisis buku teks
atau bahan ajar yang digunakan. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa
bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah buku teks dan LKS. Pada
LKS yang disediakan sebelumnya, penyajian materi pada LKS tersebut belum sepenuhnya
menarik perhatian siswa, serta belum membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Sehingga, LKS yang disediakan belum mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran. Guru beranggapan bahwa dengan menggunakan LKPD berbasis pendekatan
saintifik bisa membantu siswa dalam menemukan konsep serta sesuai dengan kurikulum pada
saat ini. Pengembangan LKPD dengan berbasis pendekatan saintifik dirancang untuk
memudahkan siswa dalam memahami materi dengan baik serta dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh informasi bahwa masih banyak
siswa yang masih belum menggunakan buku teks pada saat pembelajaran dengan alasan malas
meminjam buku teks ke perpustakaan. Bagi beberapa siswa yang memiliki buku teks, mengaku
kesulitan untuk memahami buku teks tersebut karena materi yang tersedia pada buku teks
hanya permasalahan tanpa ada penguatan materi. Kebanyakan siswa masih kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan pada bahan ajar yang mereka gunakan. Siswa
membutuhkan bahan ajar yang dapat membimbing siswa dalam menemukan konsep serta bahan
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ajar yang menarik dan juga memotivasi siswa dalam belajar, seperti pemberian gambar pada
bahan ajar yang dapat mendukung minat belajar siswa. LKPD yang dikembangkan dapat
memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep melalui bimbingan yang terdapat dalam LKPD
dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran.

Hasil analisis silabus adalah materi yang disajikan silabus sudah sesuai dengan
kompetensi yang harus dicapai siswa. Urutan materi sudah sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai. Berdasarkan analisis silabus, maka materi yang dikembangkan dalam LKPD
berbasis pendekatan saintifik sesuai dengan kompetensi yang terdapat dalam silabus kurikulum
2013. Hasil bahan ajar yang akan dikembangkan diperoleh informasi bahwa materi yang
disajikan sudah sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. Namun pada materi yang
disajikan, masih belum mampu membimbing siswa menemukan sendiri konsep dan prinsip
matematika yang dipelajari dan tampilan pada buku masih belum menarik bagi siswa.
Berdasarkan analisis bahan ajar, maka dirancang bahan ajar pendamping supaya dapat menarik
minat serta membimbing siswa dalam memahami konsep matematika. Oleh karena itu,
dikembangkanlah LKPD berbasis pendekatan saintifik. Pada LKPD berbasis pendekatan
saintifik yang dikembangkan, dilengkapi dengan penilaian.

Kedua, data prototyping phase (tahap pembuatan prototipe). Pembuatan prototype LKPD
berbasis pendekatan saintifik pada materi matriks dimulai dengan merancang sistematika dan
struktur LKPD. Selanjutnya, dikembangkan prototype LKPD berdasarkan sistematika dan
struktur yang telah dirancang.

Draf rancangan LKPD ini mencakup cover, kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, dan juga daftar
pustaka [16]. Materi kegiatan belajar terdiri dari satu kompetensi dasar “Menjelaskan matriks
dan kesamaan matriks dengan menggunakan masalah kontekstual dan melakukan operasi pada
matriks yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian skalar, dan perkalian serta
transpose. Bagian-bagiannya yaitu pada Kegiatan Belajar 1 mengenai konsep matriks, dan
Kegiatan Belajar 2 mengenai operasi matriks. Berdasarkan kajian terhadap silabus, dirancang
sistematika LKPD pada materi matriks. Materi yang dibahas adalah konsep dan operasi
matriks. Materi ini bertujuan agar siswa dapat menjelaskan matriks, kesamaan matriks serta
melakukan operasi pada matriks. Berdasarkan hasil pengembangan sistematika penyajian
materi pada LKPD, disusun struktur pembahasan materi pada kegiatan pembelajaran . Kegiatan
awal pembelajaran dimulai dengan pemberian suatu permasalahan (gambar) yang disertai
dengan pernyataan-pernyataan yang bertujuan untuk membimbing siswa menemukan konsep
tentang matriks. Setelah siswa menemukan konsep, maka diberikan latihan yang berguna untuk
melihat pemahaman siswa. Pada LKPD yang dikembangkan, memuat informasi penting.
Penyajian kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, serta ilustrasi mengenai materi matriks yang diletakkan
pada awal materi. Latihan diletakkan pada bagian akhir pembelajaran. Sedangkan penilaian
diletakkan diakhir kegiatan belajar.

Prototype LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi matriks disusun berdasarkan
sistematika dan struktur yang telah dirancang. Evaluasi formatif sangat berperan pada tahap
pembuatan prototype 1ini. Hasil pengembangan pada tahap ini dievaluasi sendiri oleh
pengembang kemudian dianalisis dan direvisi berdasarkan hasil evaluasi diri tersebut. Berikut
uraian rancangan LKPD berbasis pendekatan saintifik.

Cover didesain dengan kombinasi warna yang menarik. Gambar pada cover terdapat
peroses pembelajaran, bentuk matriks, serta materi matriks. Tulisan pada cover ditata dengan
rapi dan juga mencantumkan judul materi yaitu matriks. Warna yang dipilih untuk cover adalah
biru dan putih. Warna biru dan putih merupakan warna yang lebih dominan, karena
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berdasarkan hasil wawancara dengan siswa warna yang lebih disenangi adalah biru, putih dan
hijau. Pada cover dilengkapi dengan logo Universitas PGRI SUMBAR, logo kurikulum 2013 serta
nama penulis. Desain cover LKPD dapat pada Gambar 3 berikut ini.
o
LEMDAR KERIA PESERTA DIDIX (Lxpp)
“MATRIKS

Gambar 3. Desain Cover

Kata pengantar pada LKPD memuat ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha, dan juga
kepada pihak yang telah membantu dalam pembuatan LKPD ini, serta harapan penulis untuk
keterpakaian LKPD yang telah dibuat. Penulisan kata pengantar menggunakan jenis huruf
Times New Roman ukuran 12 pt. Desain kata pengantar dapat di lihat pada Gambar 4 berikut
ni.

———

KATA PENGANTAR

Lembar Kerja Pesenia Didik (LKPD) ini bers g
jcapkan terimakasih kipads  dosen
pembimbing dan pihak laimaya yang telah mensberikan bimbingan dan bantemn dalam
menyelessikan Lembar Kegja Peserts Didik (LKPD) isi. Dalam penulisan Lembar

Pada kesempatan ini. penulis

s selah berusaha seoptimal mangkin, samun
dak lepas dari kesabahan dan kekurangan, untuk it krtikan dan saran yang

sngun sngs pesslis hamplan demi kescmpurmase Lembar Kerja
ik (LKPD) ini
moga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

rta bagi penulis. Pe
kanngn don ksl daam gy

Gambar 4. Desain Kata Pengantar

Daftar isi merupakan panduan bagi siswa dan guru untuk cepat mengakses materi yang
akan dipelajari pada LKPD. Desain daftar isi dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini.

e —

BAFTARISE

Halaman
KATA PERGANTAR

DAFTAR 151
PETUNIUK PENG
KOMPETENSI 1

GUNAANLRRD

KOMPETENSI DA
INDIKATOR
TUIUAN PEMBELAIAR
MATRIKS
KONSER MATRIKS

AR

DAFIAR FUSTAK

Gambar 5. Desain Daftar Is1

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisi langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Desain petunjuk
penggunaan LKPD dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini.
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_ﬁ

4 Lsilah identitas, kelas, dan nama sekolah pada tempat yang telah disodiakan

¢ Baca dan pabami pertanyaan-pertanyoan dan masalah yoeg disajikan dalam
LKPD benkun, kensodian pikirkan kemunghinan jawabannys.

4 Silabkan melakukan diskusi kelompok terhadap tugas yang telah disajikan dan
catatlah jawaben kalian pada tempat yang selah disedinkan.

& Jika terdapot masalah yasg tidak dapan disclesaikan, tanyakan kepada garu.

4 Tugss dikerjakan maksimal selama 70 menit.

4 Setelah diskusi kelompok sclessi, persiapkan scorng anggots kelompok
untek menjadi juru bicara.

4 Juru bicam yang telah terpilih skan memprescomsikan hasil diskusi dan
kelompoknyn, semeotara snggon yamg laim mempersigphan diei untak
nsembert jawaban atss tanggapan dari kelompok lain.

Gambar 6. Petunjuk Penggunaan LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilengkapi dengan Kompetensi Inti yang sesuai
dengan kurikulum 2013. Desain kompetensi inti dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini.

* Mcngm.idnnunpmgmnm_\m uinyn.

# Menghayati dan mengumalien perilaku jojur, disiplin, senven, peduli (gosong
royong, kerjasama, toberan, danai), beranggung jewnb, respossif, dan pro-
whtif dalans berinteraksi secars efelnif sevmi dengnn perkembasgan mak 8
linghangan, keluarga, sekolsh, masyarskat dan lingkungon alam sekitar,
bemggsa. negarn, kawssan regional, den kawasan internasicnal™.

Merakami A =

* dan li hi akrual,
k I, prosedural, dan kognitif berdssarksn risa ingin thunya
tentang  flmu pengetahuan, teknologi, seni, budaye, dan humaniom. dengan
wawnsan & L = k dan pemdsban terkait

pesyebab fenomens dan kejadion, serin mesemplan pengetsbun presedursl
pads bidemg kajian yang spesifik sesusi dengen bakot dem mimamyn woesk

memecahkan
# Mengolah, menalor, dan menyaji dalun mnsh konkret dan romah abstrak
terkait dengan pengemb dasi yang dipelajarinya di scholsh secar

mandiri, bemin dak secars efelnif dan kreanif, sema mamgpu mengponakan
mestode sesuai kaidsh keibmeaan.

Gambar 7. Desain Kompetensi Inti

LKPD dilengkapi dengan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai oleh siswa selama mengikuti pembelajaran pada materi matriks. Tampilan
kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. Desain kompetensi dasar, indikator, dan
tujuan pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 8 berikut ini.

| —

Kompetessi Dasar

33 Menjclaskan matriks das.

membust memaam ondo mamia
oosi VPewrn  didk  dipmt
memabeni ondo menjelaskan dengan Kalimat
mariks xodei dm menymstan
> Meojclackan dengan A e T
i schan-hari yang berkatan
menyudtan  masalah s
diam  kehidupan VPeern  didk dpat
scharsari yog Sz
berkaun dengan,
il ks bendasarkan jenis-
» Menjelaskan dan
membedaban VPoera Gk dpet
tankieritk ks
becdaatan jesin- e
senismya. /Poem  didk  dipat
> Menunjokan sanspos mengeubi kessmasn dea
mutrks. ks,
> Meoconikan kemmasn  Peers

Gambar 8. Kompetensi dasar, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran

Pada bagian ini, matriks yang dimaksudkan Lembar Kerta Peserta Didik (LKPD)
berisikan gambaran umum tentang peluang yang terdapat dalam Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis pendekatan saintifik. Desain dari matriks dapat dilihat pada Gambar 9 berikut
ini.
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Seorang  statstkawan  sedang
melakulan peneitian paca sebush
perpustakamn yang ada di Jakarta
mengenal minat baca anggota
perpustakaan berdasarian usa dan
jenis buk 12 mengelompokian
5 menjad tiga bagian, yaitu:

1 Anakanak (< 12 tahun)

2 memaja (12ahunc x <

20 tahun),

3 Dewasa (> 20 tahun),

secangkan jents buku
kelompokkan mend 3 buku
yan

1 Buku fiksi

2. Buku non fsi,
3. Buku pengetahuan umum

Hasil peneliian yang diperoieh
Gtuliskan dalam  tabel  sebagal

beikut
N Non it Pergeahian
Ey 5 s s

20 £ £

[Dowszs 30 50 3
ANga-angka yang 3da GIIam Kotak Merupakan [Umiah Orang yang meminjam buku
berdasarkan fenis buku yang dipinjam dan usia peminjam. Ternyata, bentuk tabel &
atas dapat cibust lebih sederhana tag) menjadi

0 35 20
30 50 4
Bentuk inf disobust s0bagal matrks, yang terdir|atas sejurmiah baris dan plom.

Bars pertama, yaitu (25 9 5] merupskan banyaknya peminjam dari katangan

Gambar 9. Desain Matiks

Kegiatan belajar pada Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) ini memuat judul kegiatan
belajar dan penyajian materi. Desain kegiatan belajar dapat dilihat dari Gambar 10.

E=) Sswmnmis gmm)  Maviks

Tempat duduk Bukan
=D meger TP v

Gambar 10. Kegiatan Belajar

Pada bagian latihan, terdapat soal-soal yang relevan dengan materi yang disajikan.
Latihan disajikan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sehingga
mampu memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri. Desain Latihan dapat dilihat pada
Gambar 11.

I:ATII{AN

1. Rata-rata Nilai Ulangan kenaikan kelas X dari Madrasah
Aliyah Swasta MUS Canduang scbagai berikut
Kelas X,: matematika 63, Akutansi 70, Sosiologi 85.
Geografi 80
Keclas X;: matematika 60, Akutansi 73, Sosiologi 75.
Geografi 80
a. Buatlah tabel dari data terscbut!

. Buatlah matriks dari data pada tabel terscbut!

. Tentukan banyaknya baris!

. Tentukan banyaknya kolom!

Tentukan tentukan elemen clemen setiap baria!

Tentukan elemen-clemen setiap kolom!
. Tentukan elemen baris keempat kolom kedua!
. Berapa nilai matriks yang terletak pada a,?

FRmopo T

2. Dari matriks di bawah, coba ananda tentukan jenis matriks A dan B serta jelaskan
jawaban ananda!

a9l
12 z]
o 1 o

Gambar 11. Latihan

b. B=

Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disediakan tempat bagi siswa untuk menulis
jawaban dari latihan yang telah diberikan. Desain pembahasan dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Pembahasan

Penilaian yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini bertujuan untuk
melihat kemampuan siswa dalam memahami materi. Desain penilaian dapat dilihat pada
Gambar 13.

PENILAIAN I
—
Catatan Guru Paraf Guru Milai

Gambar 13. Penilaian

Hasil pengamatan pada tahap pembuatan prototype dievaluasi sendiri oleh pengembang,
kemudian dianalisis dan direvisi berdasarkan hasil evaluasi diri. Aspek yang ada pada evaluasi
diri, meliputi aspek kelayakan aspek kelayakan isi, penyajian materi, kebahasaan dan
kegrafisan. Dilakukan dua kali evaluasi diri pada pengembangan LKPD ini. Berdasarkan hasil
evaluasi diri yang pertama, terdapat beberapa kesalahan dan kekurangan pada cover yaitu
kesalahan dalam menuliskan kelas pengguna LKPD. Oleh karena itu, dilakukan revisi dengan
memperbaiki cover tersebut.

Hasil evaluasi diri kedua diperoleh kekurangan yaitu pada tampilan LKPD. Tampilan
LKPD yang dikembangkan seperti LKS yang akan dikembangkan, LKPD yang dibuat memiliki
bahasa yang berbelit-belit dan penulis merasa itu akan membuat siswa kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan. Oleh karena itu, dilakukan revisi agar LKPD yang
dikembangkan agar memiliki bahasa dan penyampaian yang lebih mudah dimengerti oleh siswa,
sehingga siswa lebih tertarik dan juga dalam penggunaannya. Sebelum direvisi, terlihat bahwa
tampilan dari LKPD memiliki bahasa yang sulit dipahami oleh siswa serta tampilan yang
membosankan dan tidak menarik, sehingga dilakukan revisi supaya LKPD lebih bisa membuat
siswa memahami materi yang ingin disampaikan, kemudian juga supaya bentuk LKPD menarik
bagi siswa.

Tinjauan ahli bidang matematika dilakukan oleh dosen matematika di Universitas PGRI
Sumatera Barat dan guru matematika MAS MUS Canduang Kabupaten Agam. Tinjauan ahli
bahasa dilakukan oleh guru bahasa Indonesia MAS MUS Canduang Kabupaten Agam. Data
tinjauan ahli dikumpulkan melalui lembar validasi dan saran-saran disampainkan secara lisan
maupun tulisan. Terdapat dua jenis data pada tahap tinjauan ahli yaitu data saran-saran dari
para ahli untuk perbaikan LKPD dan juga data validasi LKPD berdasarkan penilaian para ahli.
Nilai validasi keseluruhan aspek validasi LKPD adalah 86,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
LKPD berbasis pendekatan saintifik sangat valid. Validitas LKPD ini dilihat dari 5 aspek yaitu
kelayakan isi, kelayakan penyajian, bahasa, kegrafisan serta pendekatan saintifik. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa is1i LKPD telah sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, LKPD sudah
tersaji dengan jelas, penggunaan bahasa pada LKPD telah sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia sehingga mudah dipahami. Dari segi kegrafisan desain LKPD telah menarik dan
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sesuai dengan materi. Serta pada tahapan saintifik sudah sesuai dengan kurikulum yang
digunakan.

Pada tahap evaluasi satu-satu, LKPD diujicobakan kepada kepada guru matematika untuk
melihat kepraktisan produk. Guru diberikan produk yang telah divalidasi kemudian diminta
membaca LKPD dan mengisi angket praktikalitas. Menurut guru, LKPD yang dikembangkan
sudah bagus dan sudah bisa diturunkan ke lapangan untuk diujicobakan kepada siswa. Hasil
evaluasi satu-satu dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Kepraktisan oleh Guru

Pernyataan Nilai Akhir Kategori
Kemudahan dalam penggunaan 83,33% Sangat Praktis
Efesiesnsi waktupembelajaran 87,5% Sangat Praktis
Manfaat yang didapat 87,5% Sangat Praktis
Nilai Akhir Praktikalitas LKPD 84,6% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai praktikalitas LKPD berbasis
pendekatan saintifik oleh guru adalah 84,6% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD praktis untuk digunakan oleh guru sebagai salah satu media
pembelajaran pada materi matriks.

Uji coba LKPD bertujuan untuk melihat kepraktisan LKPD berbasis pendekatan saintifik
pada materi matriks. Uji coba LKPD kepada siswa dilakukan dengan cara evaluasi kelompok
kecil dengan cara melaksanakan proses pembelajaran seperti biasa dengan cara melaksanakan
proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan. Setelah itu,
membagikan angket praktikalitas kepada siswa. Evaluasi kelompok kecil melibatkan enam
orang siswa yang telah mempelajari materi matriks.

Tabel 4. Hasil Praktikalitas oleh Siswa

Pernyataan Nilai Akhir Kategori
Kemudahan dalam penggunaan 91,15% Sangat Praktis
Efesiensi waktu yang digunakan 100% Sangat Praktis

Manfaat yang didapat 97,9% Sangat Praktis
Nilai Akhir Praktikalitas LKPD 92% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4 di atas, terlihat bahwa hasil analisis data praktikalitas LKPD oleh
siswa memiliki nilai akhir 92% yang memenuhi kriteria sangat praktis. Ini menunjukkan bahwa
LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi matriks layak digunakan untuk pembelajaran
matematika di MAS MUS Canduang Kabupaten Agam.

Pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik bertujuan untuk menghasilkan LKPD
yang praktis. Pengembangan LKPD ini menggunakan evaluasi formatif, yaitu evaluasi diri,
tinjauan ahli, evaluasi satu-satu dan evaluasi kelompok kecil. Sebelum LKPD yang
dikembangkan dilakukan penilaian oleh ahli maka dilakukan penilaian oleh pengembang
terlebih dahulu dengan melakukan evaluasi diri. Setelah evaluasi diri dilakukan, maka
dilanjutkan dengan tinjauan ahli untuk mengetahui tingkat valid LKPD. Nilai validasi LKPD
diperoleh dari lembar validasi LKPD sedangkan tingkat kepraktisan LKPD diketahui dari
angket praktikalitas yang diberikan kepada guru dan siswa. Analisis lembar validasi dan
praktikalitas LKPD berbasis pendekatan saintifik dapat dijelaskan sebagai berikut ini.

Pertama, validitas LKPD berbasis pendekatan saintifik. Analisis data dari lembar uji
validitas LKPD berbasis pendekatan saintifik dilakukan oleh dosen, guru matematika, dan guru
bahasa yang didasarkan pada lima aspek, yaitu aspek isi, penyajian, bahasa, kegrafikaan serta
saintifik. Validasi LKPD oleh dosen matematika dilakukan sebanyak tiga kali perbaikan hingga
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LKPD dikatakan valid. Sedangkan dengan guru matematika dan guru bahasa, dilakukan satu
kali. Validitas LKPD dari kelayakan isi diperoleh nilai 81,25% menunjukkan bahwa LKPD
sangat valid. Kevalidan tersebut menggambarkan bahwa isi/materi LKPD berbasis pendekatan
saitifik telah sesuai dengan kompetensi yang menjadi target belajar, penyusunan LKPD yang
sistematis, dan soal yang telah relevan dengan materi.

Validitas LKPD dari hasil penilaian pada aspek penyajian yaitu 92,5% dengan kategori
sangat valid. Hal ini menggambarkan bahwa penyajian pada LKPD berbasis pendekatan
saintifik sudah seuai dengan unsur-unsur yang harus dimiliki dalam LKPD. Pada penyajian
petunjuk penggunaan, daftar isi, materi, latihan, dan daftar pustaka telah tersampaikan dengan
jelas. Validasi LKPD dari aspek kebahasaan diperoleh nilai 86,1% dengan kategori sangat valid.
Hasil validasi ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa pada LKPD berbasis pendekatan
saintifik sudah konsisten. Terlihat dari kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami dan juga
tidak ambigu. Kalimat yang digunakan juga sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.
Validasi LKPD dari aspek kegrafikaan diperoleh nilai 83,3% dengan kategori sangat valid. Hasil
validasi menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah memiliki desain dan
penggunaan gambar yang sesuai. Terdapat keserasian warna, ukuran gambar, dan huruf. serta
bentuk cover serta isi yang menarik. Ditinjau dari aspek saintifik, LKPD yang dikembangkan
dengan nilai 90,6% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD yang
dirancang sudah sesuai dengan tahapan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, serta mengkomunikasikan. Nilai kevalidan dari ketiga validator yaitu
86,8% dengan kategori sangat valid. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
pendekatan saintifik yang dikembangkan telah valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika untuk materi matriks kelas XI.

Kedua, praktikalitas LKPD berbasis pendekatan saintifik. LKPD berbasis pendekatan saintifik
yang telah dinyatakan valid oleh wvalidator, selanjutnya dilakukan wuji praktikalitas. Uj
praktikalitas dilakukan berdasarkan evaluasi satu-satu dan juga evaluasi kelompok kecil.
evaluasi satu-satu dilakukan kepada guru matematika MAS MUS Canduang. Uji praktikalitas
LKPD berbasis saintifik untuk materi matriks yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan dari LKPD. Setelah dilakukan uji coba, siswa diminta mengisi angket praktikalitas.
Data diambil dari 6 orang siswa yang dianggap mewakili kelas XI. Siswa tersebut terdiri dari 2
siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang dan 2 siswa berkemampuan rendah.
Data dari angket praktikalitas yang telah diisi oleh siswa kemudian dianalisis. Penilaian pada
angket praktikalitas dilihat dari aspek kemudahan dalam penggunaan, efesiensi waktu
pembelajaran, dan juga manfaat.

Ditinjau dari segi kemudahan penggunaan, LKPD yang dikembangkan dikategorikan
sangat praktis oleh guru dengan nilai rata-rata 83,33% dan sangat praktis oleh siswa dengan
nilai rata-rata 91,15. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan mudah digunakan
baik oleh guru maupun siswa. Materi pada LKPD telah disajikan secara jelas dan sederhana,
bahasa, isi pada LKPD mudah dipahami, huruf yang digunakan pada LKPD jelas dan mudah
dibaca.

Ditinjau dari aspek efisiensi waktu pembelajaran, LKPD yang dikembangkan dinilai
sangat praktis oleh guru dengan nilai rata-rata 87,5% dan dikategorikan sangat praktis oleh
siswa dengan nilai rata-rata 95,8%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya LKPD waktu
pembelajaran menjadi lebih efisien. Dengan penggunaan LKPD yang dikembangkan membuat
guru menghemat waktu pembelajaran karena guru sudah tidak harus menulis terlalu banyak
lagi di papan tulis. Dengan penggunaan LKPD siswa juga lebih cepat dalam memahami materi.

Ditinjau dari asek manfaat, LKPD yang dikembangkan dikategorikan sangat praktis oleh
guru dengan nilai rata-rata 87,5% dan dikategorikan sangat praktis oleh siswa dengan nilai
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97,9%. Penggunaan LKPD bermanfaat bagi guru karena dapat mengurangi beban kerja guru
untuk menjelaskan materi berulang-ulang sehingga guru mudah untuk memantau aktifitas
siswa dan dapat memberikan bimbingan individual kepada siswa. Dengan LKPD tersebut, siswa
juga bisa belajar secara mandiri meskipun tanpa dibimbing langsung oleh guru.

Hasil analisis praktikalitas oleh siswa memiliki nilai akhir 95,46% dengan kriteria sangat
praktis. Hasil analisis data praktikalitas oleh guru diperoleh nilai akhir 84,6% dengan kriteria
sangat praktis. Hasil praktikalitas oleh guru dan siswa dapat menunjukkan bahwa LKPD
berbasis pendekatan saintifik baik digunakan oleh siswa dalam belajar matematika pada materi
matriks.

Ketiga, revisi. Revisi dilakukan karena ada saran dari siswa mengenai kepraktisan LKPD.
Pada saat melakukan praktikalitas, banyak siswa yang memberi masukan dan saran mengenai
kekurangan waktu dalam mengerjakan soal latihan. Hal ini dikarenakan waktu yang tersedia
sangat singkat yaitu hanya 80 menit dalam 1 kali pertemuan. Pada permasalahan ini, maka
perlu dilakukan revisi supaya siswa dapat menjawab soal latihan dengan baik. Revisi dilakukan
dengan mengurangi jumlah soal yang terdapat pada latihan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis pendekatan saintifik pada materi matriks memiliki kategori sangat valid dan juga
sangat praktis. Ini menandakan bahwa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) telah layak
digunakan. LKPD berbasis saintifik mudah digunakan karena terdapat penemuan konsep,
uraian materi, contoh soal, serta latihan sehingga siswa siswa dapat belajar dengan aktif dan
juga mandiri.
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